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TlTIK RENTAN PEMBERIAN MEDROKSI PROGESTERON ASETA T 
(MPA) TERHADAP GAMBARAN HISTOPATOLOGIS UTERUS 
MENCIT BETINA (Mus musculus) 
Hanny Soetrisno 
ABSTRAK 
Penelitian ini bert~iuan untuk mengetahui titik rentan pemberian Medroksi 
Progesteron Asetat (MP A) terhadap gambaran histopatologis uterus mencit betina ( 
,Mus musculus), 
Hewan eoba yang digunakan sebanyak 35 ekor meneit betina yang berumur 7 
minggu dengan berat badan ± 20 gram, diadaptasikan dalam kondisi, pakan yang 
sarna selama satu minggu. Se!anjutnya dibagi menjadi tujuh kelompok perlakuan : 
keJompok I, sebagai kontrol; kelompok II, diberi MPA 0,4 mg saat proestrus; 
kelompok Ill, diberi I\fPA 0,4 mg saat estrus; kelompok IV, diberi MPA 0,4 mg saat 
diestrus; keJompok V, diberi MPA 0,8 mg saat proestrus; kelompok VI, diberi MPA 
0,8 mg saat estrus; kelompok VII, diberi MPA 0,8 mg saat diestrus. 
Rancangan penelitian yang dipakai adaIah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan tujuh perlakuan dan hma ulangan, hasilnya dianalisa dengan menggunakan 
Vji Kruskal Wallis yang dilanjutkan dengan Vji Z atau Vji pasangan berganda. 
Seminggu setelah pemberian MPA terakhir, meneit dibunuh dan diarnbil 
uterusnya, kemudian dibuat preparat histopatologis serta dilakukan pengamatan. 
HasH penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian MPA saat estrus 
meningkatkan perubaban gambaran histopatologis uterus dan pemberian MPA pada 
saat proestrus atau diestrus memberikan perubaban gambaran histopatologis yang 
lebih ringan. Semakin tinggi dosis akan memberikan perubahan gambaran 
histopatologis yang semakin parab. Pemberian MPA dengan dosis 0,4 mg saat 
proestrus adalah yang paling baik karena tingkat perubahan gambaran 
histopatologisnya paling ringan. 
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